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Bentuk gelombang pecah yang terjadi saat gelombang dengan kemiringan 

kecil menuju pantai yang datar, gelombang mulai pecah pada jarak yang 
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Bentuk gelombang pecah yag terjadi ketika kemiringan gelombang dan 

dasar laut bertambah, puncak gelombang akan memutar akibat massa air di 

puncak terjun ke depan gelombang, energi gelombang pecah dihancurkan 

dalam turbulensi dan sebagian kecil dipantulkan pantai 

 

15. Surging 

Bentuk gelombang pecah dimana gelombang sudah pecah sebelum puncak 

gelombang terjun, terjadi di pantai dengan kemiringan yang sangat besar 

yang menghasilkan daerah gelombang pecah sangat sempit dan dipantulkan 

kembali. 

 

16. Wave Set-up 

Bentuk fluktuasi berupa kenaikan elevasi muka air laut  akibat gelombang 

 

17. Wave Set-down 

Bentuk fluktuasi berupa penurunan elevasi muka air laut  akibat gelombang 

 

18. Wind Set-up 

Bentuk fluktuasi berupa naik turunnya elevasi muka air laut  akibat angin 
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Daerah bangkitan gelombang yang dipengaruhi oleh rintngan d sekitar titik 

tinjauan 

 

20. Breakwater 

Bangunan air yang digunakan untuk memecah energi ombak 

 

21. Runup Gelombang 

Tinggi gelombang maksimal setelah gelombang menghantam rintangan/ 

breakwater 

 

22. Rudown Gelombang 

Elevasi gelombang minimal setelah gelombang menghantam rintangan/ 
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Material lapis pelindung breakwater  

 

24. Refleksi Gelombang 

Pemantulan kembali gelombang karena rintangan di depannya 

 

25. Gelombang Pecah 

Bentuk deformasi gelombang yang paling ekstrim dimana gelombang 

menjalar pada ketinggian tertentu pecah dan  melepaskan energi gelombang 
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Merupakan bentuk penyajian data persntase kejadian kecepatan angin 

 

27. Surface Water Modeling System (SMS) 

Pendekatan numerik simulasi dua dimensi arus di pesisir dan sungai 

berbasiskan elemen hingga dan beda hingga. 

 

28. Coastal Graphycal Wave (CGWAVE) 

Salah satu modul simulasi dalam paket software SMS 10.0 untuk 

mentransformasikan kondisi oseanografi 

 

 

 


